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RINGKASAN 

 

 

Mitra memiliki permasalah diantaranya: 1.Belum adanya pemahaman yang jelas dan terarah 

tentang penyusunan RPP dengan kegiatan inti model pembelajaran project based learning pada 

SMAN 69 JAKARTA. 2.Keterbatasan guru dalam pemahaman pembuatan perangkat dan 

turunannya dan 3.Kurangnya motivasi dan inovasi proses pembelajaran dan perencanaan dalam 

proses pembelajaran. Solusi yang diberikan tim pengabdian masyarakat ke mitra, diantaranya: 1) 

Agar  guru dapat memahami dengan jelas dan terarah tentang penyusunan RPP dengan kegiatan 

inti model pembelajaran project based learning pada SMAN 69 JAKARTA .2) agar dapat 

mengatasi keterbatasan guru dalam pemahaman pembuatan perangkat dan turunannya. 3) 

memberikan workshop motivasi dan inovasi proses pembelajaran dan perencanaan dalam proses 

pembelajaran. Target luaran pengabdian ini berupa Artikel Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

(Dedikasi), dan Media  Mettropolitan. 

Kata Kunci: RPP, Project Based Learning,  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh . 
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kepada masyarakat ini dengan baik. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada junjungan dan 

suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita ke jalan yang penuh ilmu 

pengetahuan. Usulan kemitraan ini kami ajukan dalam rangka pelaksanaan catur dharma 
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kepada semua pihak yang telah membantu dalam kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini : 

1. Ketua LPPM UHAMKA, Bapak Dr. Gufron Amirullah, M.Pd; 
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5. Seluruh tim pengabdian yang telah bekerjasama menyelesaikan kegiatan pengabdian ini. 

 

Semoga komitmen kami untuk menjadi bagian dari masyarakat dalam mendidik dan 

mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berketahanmalangan yang baik 

tetap terjaga, dan semoga apa yang kita lakukan ini menjadi amal ibadah dan mendapat ridho 

Allah SWT. 

  

Billahi Fii Sabililhaq Fastabiqul Khairat,  

Wassalamualaikum Warahamatullahi Wabarakatuh.  

Jakarta,   Juni 2023 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 Inovasi Pembelajaran (Teaching Grant) Berbasis Proyek pada program 

studi yang diselenggarakan oleh perguman tinggi di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia untuk mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan dalam standar tersebut. Standar proses pembelajaran yang merupakan 

salah satu standar nasional bidang pendidikan, didefinisikan sebagai kriteria minimal 

tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memenuhi capaian 

pembelajaran sesuai profil lulusan. Standar proses pembelajaran harus mencakup 

karakteristik proses pembelajaran; perencanaan proses pembelajaran; pelaksanaan 

proses pembelajaran; dan beban belajar mahasiswa. Selanjutnya, proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh program studi di lingkungan Universitas Jambi 

bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran dengan karakteristik tersebut 

memerlukan model pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa atau Student 

Centered Learning (SCL). 

Disadari sepenuhnya bahwa kegiatan penelitian inovasi pembelajaran 

berbasis proyek (Project based Learning-PjBL) merupakan bagian penting dari 

Tridharma Perguruan Tinggi dan memberikan sumbangan yang signifikan terhadap 

peringkat UNJA, serta mempunyai dampak yang cukup signifikan terhadap kualitas 

serta citra institusi, baik di tataran nasional maupun internasional. Guna menjaga 

standar dan mutu serta capaian luaran penelitian inovasi pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning-PjBL) diperlukan buku panduan yang dapat 

dijadikan pegangan oleh para peneliti dan pelaksana pembelajaran berbasis proyek 

(Project Based Learning-PjBL). Kegiatan penelitian inovasi pembelajaran berbasis 

proyek, selain dimaksudkan untuk memajukan ilmu pengetahuan, juga untuk 

pengembangan karir dan rekam jejak dosen, fungsional khusus dan mahasiswa 

terutama terkait pelaksanaan pembelajaran. 
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Perencanaan proses pembelajaran diawali dengan penyusunan rancangan 

pembelajaran setiap mata kuliah beserta perangkatnya seperti rencana pembelajaran 

semester, rancangan tugas mahasiswa, lembar penilaian hasil belajar. Agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif dan efisien maka perlu disusun acuan 

pelaksanaan setiap bentuk pembelajaran dalam modul pembelajaran. Pada 

pelaksanaan bentuk pembelajaran tertentu dapat diterapkan satu atau lebih model 

pembelajaran SCL yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang akan dibangun 

oleh siswa. 

 

1.2 Permasalahan Mitra  

Identifikasi permasalahh yang dihadapi mitra di SMAN 69 Jakarta sebagi berikut:. 

1. Belum adanya pemahaman yang jelas dan terarah tentang penyusunan RPP 

dengan kegiatan inti model pembelajaran project based learning pada SMAN 69 

Jakarta. 

2. Keterbatasan guru dalam pemahaman pembuatan perangkat dan turunannya. 

3. Kurangnya motivasi dan inovasi proses pembelajaran dan perencanaan dalam 

proses pembelajaran. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1  Tujuan  

Permasalahan perlu diselesaikan dengan memberikan solusi yang tepat 

sehingga mendapatkan manfaat yang nyata bagi peningkatan proses pembelajaran di 

sekolah. Solusi yang diberikan tim pengabdian masyarakat ke mitra, diantaranya: 1) 

Agar  guru dapat memahami dengan jelas dan terarah tentang penyusunan RPP 

dengan kegiatan inti model pembelajaran project based learning pada SMAN 69 

Jakarta. 2) agar dapat mengatasi keterbatasan guru dalam pemahaman pembuatan 

perangkat dan turunannya. 3) memberikan workshop motivasi dan inovasi proses 

pembelajaran dan perencanaan dalam proses pembelajaran. 

 

2.2  Sasaran 

Sasaran peserta kegiatan ini adalah pendidik di SMAN 69 Jakarta yang 

terletak di pulau pramuka kepulauan seribu berjumlah 30 orang. Manfaat yang 

dikehendaki dari kegiatan pelatihan ini, yaitu: 1) Artikel jurnal nasional ber-ISSN, 2) 

Artikel media massa cetak / online, dan 3) Video Kegiatan Selain itu, rencana target 

capaian luaran lainnya dari pelatihan ini tercantum dalam Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal 

Nasional 

Submitted 

2 Publikasi pada media masa cetak/ online/ repocitory PT Ada 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta 

nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau sumber 

daya lainnya) 

Tidak Ada 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, 

dan manajemen) 

Tidak Ada 
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5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, 

keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

Tidak Ada 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional Tidak Ada 

2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang Tidak Ada 

3 Inovasi baru TTG Tidak Ada 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten Sederhana, Paten 

Cipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

Tidak Ada 

5 Buku ber ISBN Tidak Ada 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

3.1  Solusi yang  Ditawarkan  

Permasalahan perlu diselesaikan dengan memberikan solusi yang tepat 

sehingga mendapatkan manfaat yang nyata bagi peningkatan proses pembelajaran di 

sekolah. Solusi yang diberikan tim pengabdian masyarakat ke mitra, diantaranya: 1) 

Agar  guru dapat memahami dengan jelas dan terarah tentang penyusunan RPP 

dengan kegiatan inti model pembelajaran project based learning pada SMAN 69 

Jakarta. 2) agar dapat mengatasi keterbatasan guru dalam pemahaman pembuatan 

perangkat dan turunannya. 3) memberikan workshop motivasi dan inovasi proses 

pembelajaran dan perencanaan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, permasalahan yang dihadapi dan 

solusi yang ditawarkan dalam kegiatan Workshop penyusunan RPP dengan kegiatan 

inti model pembelajaran project based learning pada SMAN 69 JAKARTA, adalah 

Model latihan keterampilan kerja (Skill training for the job) model latihan ini 

dikembangkan oleh Louis Genci (1966). Model ini mencakup empat langkah yang 

harus ditempuh dalam penyelenggaraan workshop. Langkah pertama, mengkaji 

alasan dan menetapkan program latihan. Kegiatan lainnya mencakup identifikasi 

kebutuhan, penentuan tujuan latihan, analisis isi latihan, dan pengorganisasian 

program latihan. Kedua, merancang tahapan pelaksanaan latihan. Kegiatannya 

mencakup penentuan pertemuan-pertemuan formal dan informal selama latihan ( 

training sessions ), dan pemahaman terhadap masalah-masalah pada peserta latihan. 

Ketiga, memilih sajian yang efektif. Kegiatannya mencakup pemilihan dan penentuan 

jenis-jenis sajian, pengkondisian lingkungan termasuk di dalamnya penggunaan 

sarana belajar dan alat bantu, dan penentuan media komunikasi. Keempat, 

melaksanakan dan menilai hasil latihan. Kegiatannya meliputi transformasi 

pengetahuan dan keterampilan dan nilai berdasarkan program latihan, serta evaluasi 
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tentang perubahan tingkah laku peserta setelah mengikuti program latihan  (Kamil, 

2003). 

1. Mengkaji Program yang Tepat: 

Dalam pengkajian ini diawali dari need assessment yang sebelumnya dilakukan oleh 

tim pengabdian masyarakat yang melihat dari lingkungan terdekat mengenai 

kebutuhan yang di harapkan di SMAN 69 JAKARTA.  

 

2. Pelaksanaan Program Pendampingan 

Dalam pelaksanaan program pendampingan nantinya mengunakan dua metode yaitu:  

a. Metode workshop / workshop. 

Narasumber yang tergabung dalam tim ini adalah narasumber yang expert di bidang 

kepemimpinan 

b. Metode asistensi,  

Narasumber internal (Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat) 

mengidentifikasi masalah dan bersama-sama melakukan atas kebutuhan di lapangan 

mengenai penanaman nilai-nilai kepemimpinan profetik.  

 

Partisipasi mitra yang terlibat dalam workshop pengabdian masyarakat, antara lain: 

1) Menyediakan surat mitra ke pengusul, dan  

2) Mitra secara aktif ikutserta dengan memperhatikan materi dan proses diskusi 

tanya jawab dalam pelaksanaan workshop di Media Zoom  

 

3. Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan menggunakan whatsapp group 

sehingga pemateri bisa memonitoring dan peserta diharapkan mempraktekkan modul 

yang diajarkan dan setelah 2 minggu akan diminta feedback melalui survey mengenai 

efektivitas dari workshopnya sehingga bisa terlihat kendala dan keberhasilan 

workshop.   
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3.3 Evaluasi Pelaksanaan Program  

Desain pelatihannya sendiri berlandaskan pada prinsip pendidikan abad 21 

yaitu: menurut Wagner (2010) & Change Leadership Group (Universitas Harvard), 

diantaranya adalah: 1. kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah; 2. 

kolaborasi dan kepemimpinan; 3. ketangkasan dan kemampuan beradaptasi; 4. 

inisiatif dan berjiwa enterpreuneur; 5. mampu berkomunikasi efektif baik secara oral 

maupun tertulis; 6. mampu mengakses dan menganalisis informasi; dan 7. memiliki 

rasa ingin tahu dan imajinasi.  

Secara lebih singkatnya, keterampilan abad 21 dirumuskan oleh US-based 

Partnership for 21st Century Skills (P21). What are 21st Century Skills? These 4 C’s:   

• C: Communication: Sharing thoughts, questions, ideas, and solutions; Bukan hanya 

kita mahir berbahasanya seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan lain-lain, 

namun kita harus tahu bagaimana cara penyampaiannya, dengan siapa kita 

berbicara, tujuannya apa, baru kita dikatakan mampu berkomunikasi. 

• C: Collaboration: Working together to reach a goal. Putting talent, expertise, and 

smarts to work; Kita tidak bisa hidup sendiri, kita saling bergantung, kita sendiri 

tidak bisa menghasilkan uang karena kita tidak bisa menyampaikan kepandaian 

jika tidak ada orang lain, dan lain sebagainya.  

• C: Critical Thinking: Looking at problems in a new way and linking learning across 

subjects & disciplines; Kita tidak bisa hanya sekedar menerima informasi 

langsung menyebarkan, namun harus berpikir kritis.  

• C: Creativity: Trying new approaches to get things done equals innovation & 

invention.  
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat Workshop Penyusunan RPP dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning di SMAN 69 Jakarta yang dilaksanakan pada tanggl 

08 Juni 2023 diketuai oleh Dr. Sri Astuti, M.Pd dengan narasumber Dr. Onny Fitriana 

Sitorus, M.Pd dan Trisni Handayani, M.Pd. 

 

Gambar 1. Flyer Kegiatan 

Diawali dengan pembukaan dari ketua pengmas via zoom bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilangsungkan di SMAN 69 ini merupakan program wajib bagi dosen 

yang merupakan tri darma perguruan tinggi yang diantaranya Pendidikan, Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Tujuan adanya kegiatan ini sejalan dengan tagihan pada 

kurikulum k13 yang dikuatkan dengan kurikulum merdeka bahwa pembelajaran di 

lapangan wajib menggunakan model pembelajaran problem dan project based learning. 

Oleh sebab itu dalam penggunaan model pembelajaran tersebut perlu skenario 

pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Skenario pembelajaran 

oleh guru dituangkan didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Jika RPP yang 

dirancang oleh guru sudah tepat dan juga terperinci sangat memudahkan guru dalam 

melakukan aksi pembelajaran di kelas. Maka RPP ini sangat penting didalam 
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penyusunannya sebagai acuan guru dalam mengajar, ujar Dr Sri Astuti selaku Ketua 

Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini.  

Dilanjutkan dengan sambutan kepala sekolah Drs. Sugeng Wibowo bahwa kegiatan 

workshop ini semoga bisa menjadi pembelajaran bagi pendidik untuk bisa membuat 

pembelajaran di SMAN 69 berbasis project sehingga menciptakan pembelajaran berfikir 

tingkat tinggi dan juga memunculkan ide-ide kreatif peserta didik.  

 

Gambar 2. Sambutan Kepala Sekolah 

Lalu masuk kedalam materi narasumber yang dilakukan dengan kolaborasi bersama 

simultan antara narasumber 1 dengan narasumber 2 mengenai RPP berbasis project. 

Narasumber 1 Dr. Onny Fitriana S, M.Pd dan narasumber 2 Trisni Handayani, M.Pd. Ibu 

Dr Onny Fitriana Sitorus, M.Pd mengungkapkan bahwa “RPP ini merupakan rencana 

matang dibuat guru untuk mencapai tujuan pembelajaran maka jika gagal merencanakan 

RPP ibu bapak guru telah merencanakan kegagalan pembelajaran. Oleh sebab itu 

penyusunan RPP sangat perlu fokus dan juga kepala sekolah perlu memfasilitasi kebutuhan 

guru dalam penyusunan RPP. Yang membedakan modal pembelajaran satu dengan lainnya 

terlihat didalam RPP pada bagian kegiatan inti pembelajaran, disana dapat dituliskan sintak 

pembelajaran sesuai dengan model yang bapak/ibu guru pilih maka pembelajaran 

pertemuan ke 1 dengan ke 5 bisa jadi point dalam kegiatan intinya berbeda karena 

tergantung dari sintak yang ada pada model pembelajaran yang bapak/ibu pilih apakah 

PBL ataupun PjBL”.  
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Gambar 3. Penyampaian Narasumber 1 

 

Workhop RPP sudah sering diikuti oleh guru baik dari internal sekolah, MGMP, dinas 

Pendidikan maupun perguruan tinggi, hal ini mengingat pentingnya penyusunan RPP. 

Maka tim pengabdian masyarakat yang diketuai oleh Dr Sri Astuti ini melakukan 

workshop penyusunan RPP berfokus pada model pembelajaran berbasis project saja. 

dikuatkan oleh narasumber Trisni Handayani, M.Pd bahwa tagihan model pembelajaran 

berbasis project ini sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

berfikir kritis dan pembelajaran project ini dapat diterapkan di semua mata pelajaran” 

ujarnya. Sintak pembelajaran PJBL adalah: 

1. Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question) 

2. Menyusun perencanaan proyek (design project) 

3. Menyusun jadwal (create schedule) 

4. Memantau siswa dan kemajuan proyek (monitoring the students and progress of project) 

5. Penilaian hasil (assess the outcome) 

6. Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience) 

Sintak pembelajaran ini muncul didalam RPP bagian kegiatan inti serta di tuliskan apa 

yang dilakukan oleh pendidik dan juga peserta didik didalam setiap Langkah atau 

sintaknya.  
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Gambar 4. Penyampaian Materi Narasumber 2 

Diskusi bersama antara narasumber dan juga pendidik untuk langsung menggali bagaimana 

model project yang dilakukan oleh pendidik di SMAN 69 Jakarta. Bu novie pada mata 

pelajaran kewirausahaan yang saat ini dikurikulum merdeka dikuatkan pada p5 project ini 

sebenarnya sudah biasa dilakukan seperti yang telah dilakukan di SMAN 69 jakarta yaitu 

pameran ecofashion yang merupakan pakaian dari daur ulang limbah. Ini menjadi kegiatan 

yang dinanti-nanti oleh peserta didik karena project ini mereka dituntut kreatifitas dan 

keberanian mengungkapkan ide kreatifnya menjadi wujud nyata. Pak budi juga merupakan 

guru kewirausahaan menyampaikan project p5 yang dilakukan pulau seribu adalah 

pemanfaatan lingkungan sebagai contoh pulau pramuka lingkungan pantai dan laut 

memanfaatkan cagkang kerang untuk dijadikan kerajinan yang dapat bernilai jual.  

Direspon oleh bapak azis “benar sekali bahwa model pembelajaran PjBL ini dapat 

digunakan untuk semua mata pelajaran sebagai contoh dalam pembelajaran bahasa inggris 

yang diampu oleh pak azis pada pembelajaran speaking yang mana peserta didik diminta 

membuat video pembelajaran menggunakan bahasa inggris dengan tema “how to make 

pouridge” yang diupload pada youtube. Dan hasil evaluasi pak azis dapatkan bahwa 

dibandingkan peserta didik diminta berbicara bahasa inggris didepan kelas lebih menarik 

jika mereka berbicara dan diupload di youtube. 

Namun berbeda dengan guru matematika yang diwakilkan oleh pak heri bahwa 

pembelajarannya masih menggunakan model discovery learning karena menurut beliau 

matematika projectnya apa sehingga saya bingung jika menggunakan metode tersebut. 

Oleh sebab itu mata pelajaran matematika masih sulit menentukan projectnya.  
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Gambar 5. Proses Diskusi 

 

Maka dari itu pembelajaran berbasis project ini sangat menarik untuk dilakkukan dan tidak 

hanya pada mata pelajaran kewirausahaan saja melainkan semua mata pelajaran, 

pendampingan RPP berbasis project ini dilakukan untuk berdiskusi bersama 

mengungkapkan ide-ide dari teman sejawat dan juga narasumber untuk project yang 

seperti apa yang dapat muncul pada pembahasan mata pelajaran. Hasil projectnya pun 

tidak harus produk yang dapat diperjual belikan melainkan bisa berupa video, alat peraga 

dan lainnya. Hal ini dikuatkan oleh ibu Dr. Onny Fitriana S, M.Pd 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Kegiatan pelatihan ini mengalami kendala atau hambatan dalam pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan seharusnya dilangsungkan di SMAN 69 JAKARTA namun karena 

sekolah sedang mempersiapkan menjadi sekolah merdeka dan juga guru penggerak 

sehingga belum mendapatkan waktu yang tepat dalam pelaksanaan penngabdian 

masyarakat ini sehingga kegiatan dialihkan di SMAN 69 yang memang membutuhkan 

pelatihan model pembelajaran berbasis project based learning hasil diskusi dengan wakul 

kurikulum ibu Fitri, S.Pd. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Kegiatan workshop penyusunan RPP berbasis project based learning (PjBL) ini 

sudah banyak dilakukan baik dari pemerintah, MGMP, internal sekolah bahkan dari 

institusi namun tetap menjadi pelatihan yang menarik mengingat pembelajaran 

berbasis project ini sangat perlu digunakan unutk menciptakan pembelajaran yang 

kreatif dan berfikir kritis, oleh sebab itu tim PkM memilih pelatihan ini. Tempat 

pelatihan dilakukan di SMAN 69 Jakarta yang mana hasil diskusi dengan pihak 

sekolah yakni wakil kurikulum perlu adanya penyegaran mengenai model 

pembelajaran PjBL. Dan hasil dari diskusi bersama saat acara terdapat beberapa 

pendidik masiih bingung memasukkan model PjBL dengan tema pembelajarannya 

khsuusnya guru matematika dan fisika. Hasil dari diskusi bersama ada informasi 

menyegarkan bagi guru mengenai PjBL ini bukan hanya produk fisik melainkan juga 

bisa produk digital serta memanfaatkan apa yang ada di lingkungan sehingga 

memudahkan guru-guru untuk mencoba menggunakan PjBl.  

6.2 Saran 

Diharapkan kegiatan ini dapat terus berlangsung dalam menjalin silaturahmi 

dan juga menjadi pendampingan berkala anatara program studi Pendidikan Ekonomi 

FKIP UHAMKA dengan SMAN 69 Jakarta. Ide-ide keratif guru dalam menggunakan 

model pembelajaran PjBL perlu terus dikembangkan bukan hanya saat pelatihan saja 

agar dampak pembelajaran kepada peserta didik jangka panjang terus diingat seperti 

yang ada pada piramida belajar Edgar Dale dengan menlaukan 

eksperimen/mensimulasikan dan mempresentasikan maka pembelajaran akan lebih 

berkesan dan dapat tersimpan di memori otak sebesar 90%.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran 

1. Honorarium 

Honor 
Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/ming 

gu) 

Minggu 
Total Honor 

LPPM MITRA 

Ketua 15.500 7 6 651.000  

Anggota Dosen 13.500 6 6 486.000  

Anggota Mahasiswa (I) 9.000 5 4 180.000  

Subtotal (Rp) 1.317.000  

2. Pembelian bahan habis pakai  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya habis  pakai 

LPPM Mitra 

ATK Perlengkapan 

Pelatihan 

1 paket 73.000 73.000  

Materai Legalitas 

Perjanjian 

3 pcs 10.000 30.000  

Pulsa/Komunikasi Komunikasi 

Tim dan 

Mitra 

3 paket  200.000 600.000  

Penjilidan Soft Cover 

Proposal   

Pengajuan 

Proposal 

2 paket  20.000 40.000  

Penjilidan Soft Cover 

Pelaporan 

Pengajuan 

Laporan 

3 paket  30.000 90.000  

Publikasi Koran online Publikasi 

Hasil 

Pelatihan 

1 Paket 300.000 300.000  

Jurnal Publikasi 

Hasil 

Pelatihan 

1 paket 850.000 850.000  

Subtotal (Rp)  1.983.000  
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp)  3.300.000  
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Lampiran 2. Materi kegiatan 
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Lampiran 3. Personalisa Tenaga Pelaksana Beserta Kualifikasinya 

 

A. IDENTITAS KETUA 

 



 

24 

  



 

25 

 



 

26 

 



 

27 

 



 

28 

 



 

29 



 

30 

 

B. Identitas Anggota 
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Lampiran 4. Artikel Ilmiah 

WORKSHOP 

PENYUSUNAN RPP 

DENGAN KEGIATAN 

INTI MODEL 

PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED 

LEARNING PADA 

SMAN 69 JAKARTA 

 

 

Sri Astuti1, Onny Fitriana Sitorus2, 

Novelia Utami3  

 

1)Pendidikan Ekonomi, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

2)Pendidikan Ekonomi, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

3) Pendidikan Ekonomi, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

Email : onnyfitriana@uhamka.ac.id 

 

Abstrak 

Inovasi pembelajaran berbasis project atau Project based learning 

merupakan bagian penting didalam proses pembelajaran. Dalam 

merencanakan proses pembelajaran diawali dengan adanya penyusunan 

rancangan pembelajaran atau RPP agar pembelajaran menjadi terarah. 

Adapun permasalahan yang terjadi dilapangan, diantaranya belum adanya 

pemahaman yang jelas dan terarah tentang penyusunan RPP dengan 

kegiatan inti model pembelajaran project based learning pada SMAN 69 

Jakarta, Keterbatasan guru dalam pemahaman pembuatan perangkat dan 

turunannya dan Kurangnya motivasi dan inovasi proses pembelajaran dan 

perencanaan dalam proses pembelajaran. Adapun solusi yang diberikan, 

diantaranya agar guru dapat memahami dengan jelas dan terarah tentang 

penyusunan RPP dengan kegiatan inti model pembelajaran project based 

learning pada SMAN 69 Jakarta, agar dapat mengatasi keterbatasan guru 

dalam pemahaman pembuatan perangkat dan turunannya serta 

memberikan workshop motivasi dan inovasi proses pembelajaran dan 

perencanaan dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci: RPP, Model Pembelajaran, Project Based Learning 

Abstract  

Project-based learning innovation is an important part of the learning 

process. In planning the learning process, it begins with the preparation of a 

learning design or lesson plan so that learning becomes directed. The 

problems that occur in the field, including the absence of a clear and 

directed understanding of the preparation of RPP with the core activities of 

the project-based learning model at SMAN 69 Jakarta, teacher limitations in 

understanding the manufacture of tools and derivatives, and lack of 

motivation and innovation in the learning process and planning in the 

learning process. The solutions provided, including so that teachers can 

understand clearly and purposefully about the preparation of RPP with the 

core activities of the project-based learning model at SMAN 69 Jakarta, in 

order to overcome teacher limitations in understanding the manufacture of 

tools and derivatives and provide workshops on motivation and innovation in 

the learning process and planning in the learning process.  

Keywords: RPP, Learning Model, Project Based Learning  
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PENDAHULUAN 

Guru harus bisa dan mampu dalam merencanakan proses pembelajaran, melakukan kegiatan 

pembelajaran yang bermakna juga berkualitas dalam prosesnya dan mempersiapkan penyusunan 

rencana pembalajaran atau RPP dan bahan ajar. (Arifin, 2013) menyatakan untuk menjadi seorang 

pendidik yang berkemampuan tidaklah gampang, salah satunya yaitu harus memiliki kemampuan 

merencakana pembelajaran yang baik. Melalui kemampuan dan  kemahiran  dalam  menyusun  

perencanaan  pembelajaran  yang  akan  disampaikan kepada siswa, akan tercapai tujuan  

pembelajaran secara optimal (Nurjaman, et al 2018). Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

menyebutkan bahwa, setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Permendikbud, 2016). 

Kegiatan proses pembelajaran yang berkualitas tentunya berkaitan bagaimana kesiapan dan 

pemahaman guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Akan tetapi hal yang 

terjadi dilapangan, masih banyak guru yang masih kesulitan dalam menyusun dan menyiapkan RPP 

serta bahan ajar (Sukardjo, Khasanah, Solehatin, & Sudrajat, 2020). Penelitian serupa yang dilakukan 

oleh (Kinarsih, 2017) bahwa dalam penyusunan perangkat pembelajaran, masih ada guru yang 

hanya menduplikasi RPP buatan orang lain, guru kesulitan dalam menentukan alokasi waktu, 

indikator serta metode pembelajaran yang menyenangkan. Guru kesulitan dalam menggunakan 

media pembelajaran serta kesulitan dalam menyusun dan melakukan analisis penilaian. 

Inovasi Pembelajaran (Teaching Grant) Berbasis Proyek pada program studi yang 

diselenggarakan oleh perguman tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia untuk mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam standar tersebut. 

Standar proses pembelajaran yang merupakan salah satu standar nasional bidang pendidikan, 

didefinisikan sebagai kriteria minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk 

memenuhi capaian pembelajaran sesuai profil lulusan. Standar proses pembelajaran harus 

mencakup karakteristik proses pembelajaran; perencanaan proses pembelajaran; pelaksanaan 

proses pembelajaran; dan beban belajar peserta didik. Disadari sepenuhnya bahwa kegiatan 

penelitian inovasi pembelajaran berbasis proyek (Project based Learning-PjBL) merupakan bagian 

penting dari Tridharma Perguruan Tinggi dan memberikan sumbangan yang signifikan terhadap 

peringkat, serta mempunyai dampak yang cukup signifikan terhadap kualitas serta citra institusi, 

baik di tataran nasional maupun internasional. Guna menjaga standar dan mutu serta capaian 

luaran penelitian inovasi pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning-PjBL) diperlukan 

buku panduan yang dapat dijadikan pegangan oleh para peneliti dan pelaksana pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning-PjBL). Kegiatan penelitian inovasi pembelajaran berbasis 

proyek, selain dimaksudkan untuk memajukan ilmu pengetahuan, juga untuk pengembangan karir 

dan rekam jejak dosen, fungsional khusus dan mahasiswa terutama terkait pelaksanaan 

pembelajaran. 

Pembelajaran Project Based Learning adalah salah   satu   model   pembelajaran   yang  

memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif serta memanfaatkan   masalah   sebagai   awal   serta 

mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh sebagai pengalaman dalam implementasi di 

kehidupan  nyata (Amizera, et al, 2023). Project Based Learning  tertuju pada  penggunaan  projek  

sebagai  inti pembelajaran (Furi, et al 2018). Project Based Learning  digunakan  untuk  

permasalahan  yang  komplek  yang  diperlukan  untuk melakukan  investigasi  dan  memahami  

tugas  yang  akan  dikerjakan.  Sedangkan  (Susanto, 2013) Pembelajaran Project Based Learning 

yaitu strategi  yang  digunakan  oleh  pendidik  dengan melibatkan peserta  didik  dalam  

menyelesaikan  masalah-masalah  yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Penelitian yang 
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dilakukan oleh (Dadi, Yuliantini, & Setiono, 2020) bahwa Implementasi   model   Project Based 

Learning  dapat   membantu siswa   untuk   aktif   dalam kegiatan pembelajaran. Adapun hasil 

penelitian  yang telah dilakukan oleh  (Rasyid, 2019) bahwa  model  Project Based Learning dapat  

meningkatkan  hasil belajar siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning diharapkan peserta didik tidak hanya dapat mengembangkan aspek kognitif, 

psiomokotor, dan aefektif tetapi terdapat suatu produk karya peserta didik pada saat 

pembelajaran telah selesai (Citradevi, C. P., et al, 2017; Wicaksana, 2017).  

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan langsung 

workshop penyusunan RPP dengan kegiatan inti model pembelajaran project based learning pada 

SMAN 69 Jakarta. Model Latihan ini dengan beberapa Langkah diantaranya: pertama penetapan 

program Latihan, dengan identifikasi kebutuhan, penentuan tujuan latihan, analisis isi latihan, dan 

pengorganisasian program latihan. Kedua, merancang tahapan pelaksanaan Latihan dengan 

melakukan diskusi secara informal oleh wakil kurikulum dan kemudian pelatihan formal selama sesi 

Latihan yang dilakukan secara serius dan santai.   Ketiga, memilih materi pelatihan yang efektif 

sesuai dengan judul dan juga kondisi dilapangan sekolah sebagai contohnya serta didukung sarana 

pelatihan. Keempat, melaksanakan dan menilai hasil latihan. Kegiatan Latihan ini melakukan 

transformasi pengetahuan dan ketrampilan serta nilai-nilai untuk menambah pemahaman serta 

evaluasi utnuk perubahan tingkah laku setelah melalui program latihan (Kamil, 2003).  

 

HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat Workshop Penyusunan RPP dengan Model Pembelajaran 

Project Based Learning di SMAN 69 Jakarta yang dilaksanakan pada tanggal 08 Juni 2023 diketuai 

oleh Dr. Sri Astuti, M.Pd dengan narasumber Dr. Onny Fitriana Sitorus, M.Pd dan Trisni Handayani, 

M.Pd. 

 

Gambar 6. Flyer Kegiatan 
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Diawali dengan pembukaan dari ketua pengmas via zoom bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilangsungkan di SMAN 69 ini merupakan program wajib bagi dosen yang 

merupakan tri darma perguruan tinggi yang diantaranya Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Tujuan adanya kegiatan ini sejalan dengan tagihan pada kurikulum k13 yang 

dikuatkan dengan kurikulum merdeka bahwa pembelajaran di lapangan wajib menggunakan 

model pembelajaran problem dan project based learning. Oleh sebab itu dalam penggunaan 

model pembelajaran tersebut perlu skenario pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Skenario pembelajaran oleh guru dituangkan didalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Jika RPP yang dirancang oleh guru sudah tepat dan juga terperinci sangat 

memudahkan guru dalam melakukan aksi pembelajaran di kelas. Maka RPP ini sangat penting 

didalam penyusunannya sebagai acuan guru dalam mengajar, ujar Dr Sri Astuti selaku Ketua 

Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini.  Dilanjutkan dengan sambutan kepala 

sekolah Drs. Sugeng Wibowo bahwa kegiatan workshop ini semoga bisa menjadi pembelajaran 

bagi pendidik untuk bisa membuat pembelajaran di SMAN 69 berbasis project sehingga 

menciptakan pembelajaran berfikir tingkat tinggi dan juga memunculkan ide-ide kreatif peserta 

didik. 

 

Gambar 7. Sambutan Kepala Sekolah SMAN 69 Jakarta 

Lalu masuk kedalam materi narasumber yang dilakukan dengan kolaborasi bersama simultan 

antara narasumber 1 dengan narasumber 2 mengenai RPP berbasis project. Narasumber 1 Dr. Onny 

Fitriana S, M.Pd dan narasumber 2 Trisni Handayani, M.Pd. Ibu Dr Onny Fitriana Sitorus, M.Pd 

mengungkapkan bahwa “RPP ini merupakan rencana matang dibuat guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran maka jika gagal merencanakan RPP ibu bapak guru telah merencanakan 

kegagalan pembelajaran. Oleh sebab itu penyusunan RPP sangat perlu fokus dan juga kepala 

sekolah perlu memfasilitasi kebutuhan guru dalam penyusunan RPP. Yang membedakan modal 

pembelajaran satu dengan lainnya terlihat didalam RPP pada bagian kegiatan inti pembelajaran, 

disana dapat dituliskan sintak pembelajaran sesuai dengan model yang bapak/ibu guru pilih maka 

pembelajaran pertemuan ke 1 dengan ke 5 bisa jadi point dalam kegiatan intinya berbeda karena 

tergantung dari sintak yang ada pada model pembelajaran yang bapak/ibu pilih apakah PBL 

ataupun PjBL”. 
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Gambar 8. Penyampaian Narasumber 1 

Workhop RPP sudah sering diikuti oleh guru baik dari internal sekolah, MGMP, dinas Pendidikan 

maupun perguruan tinggi, hal ini mengingat pentingnya penyusunan RPP. Maka tim pengabdian 

masyarakat yang diketuai oleh Dr Sri Astuti ini melakukan workshop penyusunan RPP berfokus pada 

model pembelajaran berbasis project saja. dikuatkan oleh narasumber Trisni Handayani, M.Pd 

bahwa tagihan model pembelajaran berbasis project ini sangat penting untuk menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan berfikir kritis dan pembelajaran project ini dapat diterapkan di 

semua mata pelajaran” ujarnya. Sintak pembelajaran PJBL adalah: 

1. Penentuan pertanyaan mendasar (start with essential question) 

2. Menyusun perencanaan proyek (design project) 

3. Menyusun jadwal (create schedule) 

4. Memantau siswa dan kemajuan proyek (monitoring the students and progress of project) 

5. Penilaian hasil (assess the outcome) 

6. Evaluasi Pengalaman (evaluation the experience) 

Sintak pembelajaran ini muncul didalam RPP bagian kegiatan inti serta di tuliskan apa yang 

dilakukan oleh pendidik dan juga peserta didik didalam setiap Langkah atau sintaknya.  

 

 

Gambar 9. Penyampaian Materi Narasumber 2 
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Diskusi bersama antara narasumber dan juga pendidik untuk langsung menggali bagaimana 

model project yang dilakukan oleh pendidik di SMAN 69 Jakarta. Bu novie pada mata pelajaran 

kewirausahaan yang saat ini dikurikulum merdeka dikuatkan pada p5 project ini sebenarnya sudah 

biasa dilakukan seperti yang telah dilakukan di SMAN 69 jakarta yaitu pameran ecofashion yang 

merupakan pakaian dari daur ulang limbah. Ini menjadi kegiatan yang dinanti-nanti oleh peserta 

didik karena project ini mereka dituntut kreatifitas dan keberanian mengungkapkan ide kreatifnya 

menjadi wujud nyata. Pak budi juga merupakan guru kewirausahaan menyampaikan project p5 

yang dilakukan pulau seribu adalah pemanfaatan lingkungan sebagai contoh pulau pramuka 

lingkungan pantai dan laut memanfaatkan cagkang kerang untuk dijadikan kerajinan yang dapat 

bernilai jual.  

Direspon oleh bapak azis “benar sekali bahwa model pembelajaran PjBL ini dapat digunakan 

untuk semua mata pelajaran sebagai contoh dalam pembelajaran bahasa inggris yang diampu 

oleh pak azis pada pembelajaran speaking yang mana peserta didik diminta membuat video 

pembelajaran menggunakan bahasa inggris dengan tema “how to make pouridge” yang diupload 

pada youtube. Dan hasil evaluasi pak azis dapatkan bahwa dibandingkan peserta didik diminta 

berbicara bahasa inggris didepan kelas lebih menarik jika mereka berbicara dan diupload di 

youtube. 

Namun berbeda dengan guru matematika yang diwakilkan oleh pak heri bahwa 

pembelajarannya masih menggunakan model discovery learning karena menurut beliau 

matematika projectnya apa sehingga saya bingung jika menggunakan metode tersebut. Oleh 

sebab itu mata pelajaran matematika masih sulit menentukan projectnya.  
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Maka dari itu pembelajaran berbasis project ini sangat menarik untuk dilakkukan dan tidak 

hanya pada mata pelajaran kewirausahaan saja melainkan semua mata pelajaran, 

pendampingan RPP berbasis project ini dilakukan untuk berdiskusi bersama mengungkapkan ide-ide 

dari teman sejawat dan juga narasumber untuk project yang seperti apa yang dapat muncul pada 

pembahasan mata pelajaran. Hasil projectnya pun tidak harus produk yang dapat diperjual belikan 

melainkan bisa berupa video, alat peraga dan lainnya. Hal ini dikuatkan oleh ibu Dr. Onny Fitriana S, 

M.Pd 

KESIMPULAN 

Kegiatan workshop penyusunan RPP berbasis project based learning (PjBL) ini sudah banyak 

dilakukan baik dari pemerintah, MGMP, internal sekolah bahkan dari institusi namun tetap menjadi 

pelatihan yang menarik mengingat pembelajaran berbasis project ini sangat perlu digunakan unutk 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dan berfikir kritis, oleh sebab itu tim PkM memilih pelatihan 

ini. Tempat pelatihan dilakukan di SMAN 69 Jakarta yang mana hasil diskusi dengan pihak sekolah 

yakni wakil kurikulum perlu adanya penyegaran mengenai model pembelajaran PjBL. Dan hasil dari 

diskusi bersama saat acara terdapat beberapa pendidik masiih bingung memasukkan model PjBL 

dengan tema pembelajarannya khsuusnya guru matematika dan fisika. Hasil dari diskusi bersama 

ada informasi menyegarkan bagi guru mengenai PjBL ini bukan hanya produk fisik melainkan juga 

bisa produk digital serta memanfaatkan apa yang ada di lingkungan sehingga memudahkan guru-

guru untuk mencoba menggunakan PjBl.  
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Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat 
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pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, selanjutnya kami sampaikan Terima kasih kepada Bapak/Ibu 
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Lampiran 5. Publikasi di Media Masa 

 

Link Berita: 

https://www.serambiupdate.com/2023/06/tim-pengmas-pekom-fkip-uhamka.html 

 

Link Youtube : 

https://youtu.be/-4o-NRRHvW4  

 

https://www.serambiupdate.com/2023/06/tim-pengmas-pekom-fkip-uhamka.html
https://youtu.be/-4o-NRRHvW4
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
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